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Abstract 

 

This study aims to determine the Influence of Physical Work Environment and 

Organizational Culture on Employee Performance at PT Global Excel 

Indonesia, South Jakarta City. The method used is a quantitative method. Data 

collection techniques using questionnaires. The population in this study were 

employees of PT Global Excel Indonesia, South Jakarta City. By using Slovin, 

the population used was part of PT Global Excel Indonesia, South Jakarta City 

employees as many as 61 people. Based on the results of the study, the 

correlation coefficient value or level of influence between the independent 

variable and the dependent variable was obtained at 0.754, meaning that the 

variables have a strong relationship. The determination coefficient value or 

contribution has a simultaneous effect of 0.569 or 56.9% while the remaining 

43.1% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a calculated f 

value> t table (38.317> 3.156). With Ho rejected and H3 accepted. This shows 

that there is a significant simultaneous influence between the Physical Work 

Environment and Organizational Culture on Employee Performance at PT 

Global Excel Indonesia, South Jakarta City. Based on the results of the research 

discussion that has been presented in the previous chapters from the results of 

the analysis and discussion that has been carried out regarding "The Influence 

of the Physical Work Environment and Organizational Culture on Employee 

Performance at PT Global Excel Indonesia, South Jakarta City". 

 

Keywords: Physical Work Environment, Organizational Culture and 

Employee Performance 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan. Metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan. Dengan menggunakan 

Slovin maka populasi yang digunakan sebagian karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan 

sebanyak 61 orang.  Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,754 artinya variabel memiliki hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi berpengaruh secara simultan 0,569 atau sebesar 56,9% 

sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > t tabel 

(38,317 > 3,156).  Dengan Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang 

telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
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mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan” 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang menghimpun sumber daya manusia yang biasa 

disebut dengan karyawan atau pegawai untuk melakukan suatu tujuan yang sama. Dalam hal ini, 

sumber daya manusia sebagai pilar membangun suatu perusahaan dengan mengarahkan seluruh 

kegiatan Perusahaan, dan lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi juga sangat berperan penting 

dalam perusahaan. Lingkungan kerja dan budaya organisasi merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Di PT Global Excel Indonesia kondisi lingkungan kerja fisik 

dinilai kurang mendukung, selain itu budaya organisasi cenderung individu, kurang kolaboratif, dan 

minimnya apresiasi terhadap karyawan. Situasi ini akan berdampak pada turunnya semangat kerja, 

meningkatnya stress, dan rendahnya produktivitas 

Situasi ini berdampak pada turunnya semangat kerja, meningkatnya stres, dan rendahnya 

produktivitas. Lingkungan kerja dan budaya organisasi yang positif akan menciptakan suasana yang 

mendukung, dan akan menurunkan tingkat stress dan turnover karyawan, Oleh sebab itu lingkungan 

kerja dan budaya organisasi juga perlu dibina dan diolah sebaik mungkin agar dapat memberikan 

suasana yang nyaman untuk para karyawan serta akan meningkatkan kinerja karyawan secara 

menyeluruh. 

Jika lingkungan kerja fisik mendukung para karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggug jawabnya akan mengalami peningkatan, karyawan bisa memberikan kinerja yang baik 

dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu. Sebaliknya, jika lingkungan kerja fisik di 

perusahaan kurang mendukung maka karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

akan mengalami penurunan, membuat karyawan tidak nyaman untuk berada di lingkungan kerjanya 

sehingga menggangu konsentrasi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Berikut tabel lingkungan kerja fisik perusahaan PT. Global Excel Indonesia kota Jakarta selatan: 

 
Pada data tabel lingkungan kerja fisik di PT Global Excel Indonesia kota Jakarta Selatan 

diatas memperlihatkan bahwa penggunaan warna yang terealisasi 67%. Penerangan 65%. 

Udara75%. Suara bising 60%. Ruang Gerak 70%. Keamanan 75%. Kebersihan 60%. Tabel diatas 

terlihat bahwa lingkungan kerja fisik yang ada di Perusahaan PT Global Excel Indonesia kota 

Jakarta Selatan kurang baik. 
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Pada dari tabel Budaya Organisasi PT Global Excel Indonesia kota Jakarta Selatan 

memperlihatkan bahwa integritas yang terealisasi 65%. Konsistensi 70%. Professional 66%. 

Tanggung jawab 75%. Komunikasi 60%. Tabel diatas memperlihatkan bahwa budaya organisasi 

PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan kurang baik 

 
Berdasarkan hasil pra-survey, mayoritas responden memiliki pehamana yang baik 

Berdasarkan data kinerja karyawan tahun 2022 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi pada keempat 

aspek penilaian, yaitu kualitas pekerjaan, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab. 

Kualitas pekerjaan meningkat dari 60% (2022) menjadi 75% (2023), namun kembali menurun ke 

70% (2024). Kuantitas kerja cenderung stagnan dengan sedikit penurunan dari 70% (2022) ke 65% 

(2023), dan sedikit naik menjadi 66% (2024). Pelaksanaan tugas mengalami penurunan di 2023, 

namun membaik pada 2024, dari 75% ke 70%, lalu naik menjadi 78%. Sementara itu, aspek 

tanggung jawab menunjukkan serupa, yaitu turun dari 79% ke 70% pada 2023, lalu meningkat 

menjadi 81% pada 2024. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbaikan pada 

beberapa aspek di tahun terakhir, pencapaian kinerja secara keseluruhan masih belum stabil dan 

belum mencapai standar nilai perusahaan sebesar 100%. 

 

Kajian Pustaka 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Yoyo Sudaryo, dkk (2018:50) “Lingkungan kerja fisik berkenaan dengan 

kondisi tempat atau ruangan, yang berpengaruh (baik secara langsung maupun tidak langung) 

terhadap pegawai atau karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau aktivitas dalam mencapai 

tujuan/target.” 

 

2. Budaya Organisasi  

Budaya organisasi menurut Tuala (2020:4), budaya organisasi adalah suatu pola 

asumsi-asumsi dasar yang berkenaan dengan kepercayaan, nilai-nilai, dan tingkah laku yang 

diciptakan dan dikembangkan oleh suatu organisasi sebagai dasar dalam menentukan tujuan, 

konsensus, keunggulan, prestasi (kinerja), inovasi, kesatuan, keakraban dan integritas 

organisasi, yang dijadikan sebagai norma atau pedoman bagi para anggota organisasinya untuk 
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berperilaku sama dalam memecahkan masalah-masalah organisasi baik di luar maupun di 

dalam organisasi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan organisasi 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016:182) kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku kerja 

seseorang dalam suatu periode tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang besifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode survei, dimana penulis membagikan kuesioner untuk pengumpulan 

data. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Dari hasil tabel data diatas, memperlihatkan bahwa nilai r-hitung untuk Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) melebihi r-tabel (0,252). Untuk itu dinyatakan bahwa seluruh item kuesioner 

yang terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian 
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Dari hasil tabel diatas, memperlihatkan bahwa nilai r-hitung untuk variabel Budaya 

Organisasi (X2) melebihi r-tabel (0,252). Untuk itu dinyatakan bahwa seluruh item 

kuesioner yang terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data 

penelitian 

 
Dari hasil tabel data diatas, memperlihatkan bahwa nilai r-hitung variabel Kinerja 

karyawan (Y) melebihi r-tabel (0,252). Untuk itu dinyatakan bahwa seluruh item kuesioner 

yang terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Pada tabel pengujian diatas, Lingkungan Kerja Fisik (X1), Budaya Organisasi (X2), dan 

Kinerja karyawan (Y) di nyatakan reliabel dengan skor Cronbach’s Alpha > 0,600 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari pengujian hasil tabel diatas, di dapatkan nilai signifikasi (0,200 > 0,005), dapat 

diartikan uji normalitas telah memenuhi asumsi normalitas karna data terdistribusi dengan 

normal 

b. Uji Multikoloniearitas  

 
Pada pengujian tabel diatas, memperlihatkan nilai Tolerance variabel Lingkungan Kerja 

Fisik sebesar 0,787 dan Budaya Organisasi sebanyak 0,787 nilai tersebut kurang dari 1, dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 1,271 dan 

Budaya Organisasi 1,271 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan ini model regresi dinyatakan 

tidak terjadi tanda-tanda multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Pada hasil pengujian tabel diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan 

dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,139 yang berada pada interval 1,550 – 2,460 
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d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Pada gambar diatas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola penyebaran 

Pada gambar diatas, scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar 

baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y (Kinerja Karyawan), ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

 

3. Uji Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 4,768 diartikan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

dan Budaya Organisasi (X2) tidak dipertimbangkan, maka Kinerja Karyawan (Y) hanya 

bernilai sebesar 4,768 point 

b. Nilai Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,268 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahaan pada variabel Budaya Organisasi (X2), maka setiap perubahan satu unit pada 

variabel Lingkungan kerja Fisik (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,268 point 

c. Nilai Budaya Organisasi (X2) 0,326 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), maka setiap perubahan satu unit 

pada variabel Budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perushaan pada 

Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,326 point 
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4. Uji Koefisien Korelasi  

 
Pada hasil pengujian pada tabel diatas, memperlihatkan nilai koefisien korelasi secara simultan 

sebesar 0,754 pada pedoman koefisien korelasi nilai berada diantara “0,600 – 0,799” yang 

artinya variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Oranisasi mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat terhadap Kinerja Karyawan 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi secara simultan sebesar 0,569, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Oragnisasi (X2) 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 56,9%. 

Sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,130 > 1,671) dari nilai singnifikansi 0,000 

<0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 
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Dari tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,829 >1,671) dari nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Oranisasi terhadap Kinerja Karyawan 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai f hitung > f tabel (38,317 > 3,156) dari nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

secara simultan Variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi terdapat pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Global Excel Idonesia Kota Jakarta Selatan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya dari 

hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta 

Selatan” maka penulis menyimpulkan sebagai berikut 

1. Dari hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,754 artinya variabel mempunyai 

Tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi berpengaruh sebesar 0,389 atau 

sebesar 38,9% sedangkan sisanya sebesar 61,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,130 > 1,671) dengan itungan Ho ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan 

2. Dari hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,664 artinya variabel 

mempunyai tingkat yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi berpengaruh sebesar 0,441 

atau sebesar 44,1% sedangkan sisanya sebesar 55,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,829 > 1,671). Dengan itu Ho ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan 

3. Dari hasil penelitian, nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel bebas 
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dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,754 artinya variabel memiliki hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi atau kontribusi berpengaruh secara simultan 0,569 atau sebesar 

56,9% sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

F hitung > Ftabel (38,317 > 3,156).  Dengan Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan. 
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